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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

     Era pemerintahan Presiden Joko Widodo, digagas suatu program yang bernama 

program Nawacita. Program ini merupakan program yang di unggulkan Presiden 

Joko Widodo dan Jusuf Kalla pada 2014 lalu yang bertujuan untuk menjadikan 

Indonesia sebagai negara yang lebih mandiri dari segi Ekonomi, Ideologi, Sosial, 

Politik dan Budayanya. Program Nawa Cita ini terdiri dari 9 prioritas program yang 

salah satu programnya berbunyi “membangun Indonesia dari pinggiran dengan 

memperkuat daerah-daerah dan desa dalam kerangka negara kesatuan” (Lopulalan 

dalam Kompas.com. 2017). Salah satu prioritas program ini merupakan bentuk 

kepedulian pemerintah dalam memberdayakan masyarakat yang belum banyak 

dijangkau oleh pemerintah, baik dari segi ekonomi atau sosialnya.  

     Dalam melaksanakan program pemberdayaan masyarakat, sasaran yang banyak 

dilibatkan oleh pemerintah ialah masyarakat kampung dengan alasan masyarakat 

di daerah perkampungan lebih banyak membutuhkan pengetahuan akan hal baru 

yang nantinya akan bisa dikembangkan oleh masyarakat itu sendiri. Perkampungan 

atau yang biasa disebut dengan desa merupakankesatuan masyarakat hukum yang 

mempunyai batas wilayah dan berwenang untuk mengurusi urusan pemerintah 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 Pasal 1 tentang 

Desa (dpr.go.id. 2014: 1). Tingkat kemiskinan masyarakat yang tinggal di daerah 

perkampungan sangat tinggi baik dari segi pendidikan serta ekonomi. Karena 

minimnya pendidikan yang diberikan untuk masyarakat, banyak dari mereka yang 

belum melakukan peraturan yang dianjurkan pemerintah dan belum mendukung 

berbagai program pemerintah. Di daerah Lamongan, Jawa Timur pada 2015 lalu 

masyarakat yang menikah di usia dini mencapai 13 ribu orang, pada 2016 

mengalami penurunan menjadi 12 ribu orang sementara itu dan pada 2017 

sebanyak 10 ribu orang (Sujarwo dalam Detik.com. 2018). Jika dilihat berdasarkan 

statistik angka pernikahan dini telah mengalami penurunan, namun angka 10 ribu 

ini sendiri terhitung tinggi. Tidak hanya tentang pernikahan namun juga seks bebas 

dan penggunaan narkoba masih banyak terjadi di Indonesia (bnn.go.id. 2018). 

Melihat fenomena ini pemerintah 
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membentuk suatu program yang akan mengontrol ketiga permasalahan tersebut 

terutama di daerah perkampungan. Melalui Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional yang mempunyai tugas mengontrol jumlah penduduk, 

BKKBN mengeluarkan suatu program yang dinamakan Program Kampung KB.  

     Program Kampung KB merupakan program pemberdayaan masyarakat dari 

BKKBN yang berguna untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat di tingkat 

kampung atau yang setara melalui program KKBPK serta pembangunan sektor 

terkait lainnya dalam rangka mewujudkan keluarga kecil berkualitas 

(kampungkb.bkkbn.go.id. 2018). Pembentukan program Kampung KB merupakan 

wujud dari pemberdayaan pemerintah terhadap masyarakat yang tingkat ekonomi 

dan pendidikannya masih menengah ke bawah. Untuk menunjang program ini 

dibutuhkan kerjasama masyarakat Indonesia yang memenuhi beberapa kriteria 

yang telah ditentukan.  

Pada 2017 terdapat 14.946 Kampung KB yang telah dicanangkan BKKBN 

Nasional yang tersebar ke seluruh provinsi di Indonesia. Pencapaian terbanyak 

diduduki oleh Provinisi Jawa Barat dengan jumlah Kampung KB yang 

dicanangkan sebanyak 1080 kampung, di urutan kedua terdapat Provinsi Jawa 

Tengah dengan jumlah 870 Kampung KB. Rata-rata Kampung KB yang paling 

banyak dicanangkan ialah Kampung KB yang terdapat di pulau Jawa, namun tak 

hanya pulau Jawa beberapa pulau besar seperti Sumatera dan Kalimantan juga turut 

ikut mencanangkan Program Kampung KB (kampungkb.bkkbn.go.id. 2018). 

Seperti Provinsi Sumatera Selatan, pada 2017 lalu terdapat 236 kecamatan yang 

dicanangkan oleh pemerintah dan sebanyak 218 kecamatan telah dibentuk 

Kampung KB (kampungkb.bkkbn.go.id. 2018). 

     Dalam menjalankan programnya, dibutuhkan komunikasi sebagai alat bantu 

penyampaian pesan. BKKBN membentuk sebuah alur komunikasi berdasarkan 

wilayah untuk mempermudah kecamatan yang terpilih menjalankan programnya. 

Seluruh kecamatan yang telah dibentuk sebagai Kampung KB mempunyai delegasi 

dari pegawai BKKBN lapangan yang disebut sebagai PKB (Pelaksana Keluarga 

Berencana). Seluruh PKB akan memantau jalannya Kampung KB dan memberikan 

laporan rutin terhadap Kampung KB yang dipantaunya, lalu laporan ini akan 

dirangkum menjadi satu laporan Kampung KB Kota Palembang dan akan 

dilaporkan lagi ke Perwakilan BKKBN Provinsi Sumatera Selatan. 
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     Dalam pemberdayaan masyarakat, komunikasi merupakan tiang utama dalam 

mencapai tujuan yang strategis. Untuk menyampaikan sebuah pesan yang efektif 

kepada masyarakat, perlu beberapa cara yang teratur serta terstruktur yang dapat 

mempermudah masyarakat untuk memahami makna pesan tersebut dan dapat 

memberikan keuntungan bagi si penyampai pesan (perusahaan/organisasi) maupun 

si masyarakat yang akan menerima (Suyanto. 2018: 2). Strategi dibutuhkan untuk 

sebuah lembaga berguna untuk mengambil langkah-langkah yang terarah dan 

terstruktur guna mencapai tujuan dengan waktu yang cepat serta tujuan yang 

diinginkan sampai pada penerima yang tepat pula. Onong Ujchana Effendy dalam 

bukunya “Dimensi-Dimensi Komunikasi” (2007: 15) menyebutkan bahwa strategi 

komunikasi meruapakan langkah yang telah direncanakan dengan menggunakan 

berbagai program seperti kegiatan, media, serta pesan tertentu. Strategi komunikasi 

juga merupakan sebuah panduan dalam merencanakan atau mengatur operasional 

kerja yang baik dan benar. 

     Pemberdayaan masyarakat pedesaan merupakan salah satu upaya sosial dalam 

memperbaiki keadaan atau kondisi yang kurang baik menjadi yang lebih baik. Hal 

ini disebabkan karena beberapa alasan yang melatarbelakangi keadaan kampung 

yang umumnya mempunyai kekhasan yang berbeda-beda. Tujuan dari 

pemberdayaan sendiri ialah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang 

akan memberikan arti kepada arah tujuan yang akan dicapai. Jika tujuan ini telah 

dicapai maka terhenti juga proses tujuan tersebut dan akan dimulai langkah-

langkah serta tujuan yang berbeda. Sasaran atau tujuan dalam pemberdayaan ini 

bersifat abstrak dan dibuat sedemikian agar tetap dapat digunakan sepanjang masa 

selama masyarakatnya masih ada. Walaupun abstraknya suatu tujuan 

pemberdayaan, tujuan ini harus tetap diakui sebagai hal yang mengandung nilai, 

arah dan moral dari pemberdayaan ini sendiri. Konsep pemberdayaan masyarakat 

ini dapat diterapkan untuk memberdayakan masyarakat yang mempunyai 

keterbatasan pengetahuan, ekonomi ataupun kondisi lingkungan yang kurang 

memadai. (Suyanto. 2018: 4). Menurut (Mardikanto. 2014: 202) ada beberapa hal 

yang dijadikan tujuan dalam memberdayakan masyarakat, diantaranya 

memperbaiki kelembagaan baik dalam hal kegiatannya ataupun tindakannya, 

perbaikan usaha, perbaikan pendapatan, perbaikan lingkungan, perbaikan 

kehidupan, dan perbaikan masyarakat. Semua perbaikan ini berada di konteks yang 

berbeda dan di ruang lingkup yang berbeda pula. 
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Dalam memberdayakan masyarakat terdapat berbagai macam objek yang menjadi 

pilihan, salah satu objek pemberdayaan ini ialah masyarakat kampung atau 

masyarakat desa. Di Sumatera Selatan banyak wilayah yang disebut dengan 

perkampungan, salah satunya ialah kampung unik yang bertempat di kecamatan 29 

Ilir Kota Palembang. Hal yang membuat unik adalah kampung ini merupakan salah 

satu kampung yang dilirik pemerintah sebagai kampung yang kurang menerima 

pendidikan serta pengetahuan tentang kesehatan pergaulan remaja diantaranya 

ialah pengetahuan HIV/AIDS, seks bebas dan program Keluarga Berencana. 

Dibalik minimnya pengetahuan masyarakat yang ada di Kampung Layang-Layang, 

ada berbagai kegiatan yang dapat menunjang tingkat produktivitas masyarakatnya, 

seperti membuat kerajinan yang berupa Layang-Layang dan membuat serbuk jahe 

instan. 

Kegiatan produktif ini tidak hanya dilakukan oleh remaja,namun berbagai lansia 

serta komponen masyarakat lain juga turut membantu membuat dan menghasilkan 

Layang-Layang. Layang-Layang yang dibuat tidak hanya diakui bagus oleh 

masyarakat sekitar namun sudah banyak diakui oleh masyarakat Kota Palembang 

dan diluar Palembang, dibuktikan dengan banyaknya pendapatan yang masuk dari 

kegiatan pembuatan kerajinan Layang-Layang ini. Hasil dari pembuatan kerajinan 

Layang-Layang ini digunakan untuk kebutuhan serta pemasukan pendapatan 

kampung ini serta rumah tangga masyarakat setempat.  

     Dalam pembentukannya, pemerintah memberi kriteria yang harus dipenuhi 

untuk dapat dicanangkan sebagai Kampung Keluarga Berencana. Berdasarkan 

situs resmi Kampung KB, kriteria ini dibagi menjadi dua jenis, yakni kriteria 

program dan kriteria Wilayah (Kampungkb.bkkbn.go.id. 2018). Adapun kriteria 

program yang harus dipenuhi yakni: 

1. Jumlah peserta KB diatas rata-rata 

2. Jumlah peserta Pra S dan KS I diatas rata-rata 

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional menetapkan beberapa 

kriteria wilayah yang harus dipenuhi diantaranya: 

1. Wilayah Kumuh 

2. Pesisir/Nelayan 

3. Daerah Aliran Sungai (DAS) 

4. Bantaran Kereta Api  

5. Kawasan Miskin (termasuk miskin perkotaan) 
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6. Terpencil 

7. Perbatasan 

8. Kawasan Industri 

9. Kawasan Wisata 

10. Padat Penduduk 

     Sebelum dilirik pemerintah sebagai kampung yang kurang edukasi tentang 

program KB, HIV/AIDS, serta seks bebas jauh sebelumnya produksi Layang-

Layang ini sudah dilakukan sejak 2007 lalu. Sekarang kampung ini disebut sebagai 

Kampung KB yang dibina langsung oleh BKKBN Kota serta Provinsi Sumatera 

Selatan dan menjadi Kampung KB percontohan pertama yang ada di kota 

Palembang. Dengan adanya Kampung KB percontohan ini pemerintah 

mengharapkan Kampung KB yang lain bisa mencontoh Kampung KB Layang-

Layang tidak banya tentang pengontrolan jumlah penduduk namun juga tentang 

usaha yang dilakukan oleh masyarakat di Kampung KB Layang-Layang 

     Dalam pembinaan program Kampung KB terdapat tri bina yang harus dibentuk, 

yakni 

1. Bina Keluarga Balita (BKB) 

2. Bina Keluarga Remaja (BKR) 

3. Bina Keluarga Lansia (BKL) 

     Terdapat koordinasi yang baik antara Kampung KB Layang-Layang, BKKBN 

Provinsi Sumatera Selatan dan pemerintahan setempat yang terkait seperti Lurah 

dan Camat. Ini dibuktikan oleh adanya keterlibatan secara langsung dalam 

pengeluaran Surat Keterangan (SK) Kepala Kampung KB Layang-Layang yang 

ditunjuk langsung oleh Kepala BKKBN Provinsi Sumatera Selatan. Selain itu 

disetiap kegiatan Kampung KB Layang-Layang yang mengundang instansi atau 

pihak luar lurah selalu diikut sertakan dan mengetahui kegiatan yang ada. 

     Dalam penelitian ini, penulis akan memfokuskan pada program Bina Keluarga 

Remaja (BKR) yang beranggotakan keluarga yang mempunyai anak-anak berusia 

12 – 21 tahun. Rata-rata tingkat produksi Layang-Layang yang terbanyak diduduki 

oleh para remaja kampung ini. Produksi Layang-Layang rumahan ini pernah 

mencapai 1000 layang-layang perharinya, hal ini dikerjakan oleh banyak remaja 

yang tergabung dalam ikatan BKR. Pola komunikasi dan pembagian tugas remaja-

remaja di dalam ikatan ini tentu mempunyai perbedaan diantara 2 program lainnya 

yang membuat tingkat produksi Layang-Layang remaja yang paling tinggi. Selain 
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karena kegiatan usaha kampung ini yang produktif, terdapat faktor internal yang 

mendukung Kampung Layang-Layang ini menjadi percontohan, yakni ketua 

Kampung KB Layang-Layang yang bernama Pak Usman sudah menjadi Motivator 

KB Pria Nasional Terbaik Se-Indonesia. Faktor ini juga yang mempengaruhi 

terpilihnya Kampung Layang-Layang menjadi kampung percontohan 

Terdapat dua alasan yang mendasari penulis memilih masalah dan judul ini, 

diantaranya: 

1.1.1 Kampung KB Layang-Layang Merupakan Satu-Satunya Kampung 

KB Percontohan di Kota Palembang 

     Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana merupakan badan organisasi 

yang ditunjuk langsung pemerintah untuk memberi fokus tugas di permasalahan 

kependudukan. Dalam menjalankan tugas yang telah diberikan pemerintah kepada 

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana, BKKBN mempunyai berbagai 

macam program kerja yang akan mendukung. Salah satu program kerja BKKBN 

yang sedang diunggulkan ialah program kerja yang bersinggungan dan memberi 

banyak dampak dalam penurunan intensitas penduduk ialah program Kampung 

KB. Walaupun program ini terhitung cukup baru, namun dengan adanya program 

Kampung KB ini masyarakat di daerah atau tempat tertinggal bisa dengan mudah 

dijangkau oleh pemerintah. Sejak 2016 lalu, program Kampung KB ini diberikan 

banyak sekali perhatian oleh pemerintah karena salah satu orang yang 

mencanangkan program ini ialah Presiden Republik Indonesia Ir. Joko Widodo 

(Kampungkb.bkkbn.go.id. 2018).  

     Menurut situs Resmi Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Indonesia 

(bkkbn.go.id. 2019), ada beberapa hal yang melatar belakangi Kampung KB harus 

dicanangkan, yakni:  

A. Program KB tidak lagi bergema dan terdengar bergaung di masyarakat seperti 

di era Orde Baru 

B. Untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat di tingkat kampung atau yang 

setara melalui program KKBPK serta pembangunan sektor terkait, dalam 

rangka mewujudkan keluarga kecil berkualitas  

C. Penguatan program KKBPK yang diselenggarakan dari, oleh dan untuk 

masyarakat 

D. Mewujudkan cita-cita pembangunan Indonesia yang tertuang di dalam 

nawacita terutama dalam agenda prioritas ketiga yaitu “memulai pembangunan 
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dari pinggiran dengan memperkuat daerah-daerah dan desa dalam kerangka 

Negara kesatuan” 

E. Mengangkat dan menggairahkan kembali program KB guna menyongsong 

tercapainya bonus demografi yang diprediksikan terjadi pada 2010-2045 

     Pada 2019 persebaran Kampung KB sangat pesat terjadi di Indonesia, Sumatera 

Selatan Sendiri terdapat banyak Kampung KB yang sudah didirikan, salah satunya 

ialah Kampung KB Layang-Layang. Kampung KB Layang-Layang ini baru 

diresmikan pemerintah Sumatera Selatan khususnya Kota Palembang pada 13 

Februari 2019, Walaupun Kampung KB Layang-Layang ini baru diresmikan 

pemerintah kota Palembang, namun kampung KB Layang-Layang ini sudah 

menjadi Kampung KB percontohan untuk kampung KB lainnya. 
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Tabel 1.1  

Daftar Kampung Keluarga Berencana Kota Palembang Provinsi Sumatera 

Selatan 

No

. 

Nama 

Kampung 

Provinsi Kota/Kabupaten Kecamatan Keterangan 

1. Tanjung Rawo 

Bukit Lama 

Sumatera 

Selatan 

Kota Palembang Ilir Barat I Belum menjadi 

percontohan 

2. Layang-layang Sumatera 

Selatan 

Kota Palembang Ilir Barat II Percontohan 

3. Sematang 

Borang Indah 

Sumatera 

Selatan 

Kota Palembang Sematang 

Borang 

Belum menjadi 

percontohan 

4. Kampung KB 

Mangga 

Sumatera 

Selatan 

Kota Palembang Kemuning  Belum menjadi 

percontohan 

5. Kampung KB Sumatera 

Selatan 

Kota Palembang Gandus Belum menjadi 

percontohan 

6. Kampung KB 

Amal 

Sumatera 

Selatan 

Kota Palembang Seberang 

Ulu II 

Belum menjadi 

percontohan 

7. Kampung KB 

Kasnariansyah 

Sumatera 

Selatan 

Kota Palembang Ilir Timur I Belum menjadi 

percontohan 

8. Kampung KB 

Mawar 

Sumatera 

Selatan 

Kota Palembang Ilir Timur II Belum menjadi 

percontohan 

9. Suka Mulya Sumatera 

Selatan 

Kota Palembang Sukarami Belum menjadi 

percontohan 

10. Kampung KB 

Cempaka 

Sumatera 

Selatan 

Kota Palembang Kalidoni Belum menjadi 

percontohan 

11. Bunga Mayang Sumatera 

Selatan 

Kota Palembang Alang-

Alang Lebar 

Belum menjadi 

percontohan 

12. Kampung KB 

Borang Indah 

Sumatera 

Selatan 

Kota Palembang Sako  Belum menjadi 

percontohan 

13. Kampung KB 

Bina Nugraha 

Sumatera 

Selatan 

Kota Palembang Plaju Belum menjadi 

percontohan 

14. Kampung KB 

Sriwijaya 

Sumatera 

Selatan 

Kota Palembang Kertapati Belum menjadi 

percontohan 

15. Kampung KB 

Kencana 

Sumatera 

Selatan 

Kota Palembang Bukit Kecil Belum menjadi 

percontohan 

16. Kampung KB 

Junjung Biru 

Sumatera 

Selatan 

Kota Palembang Jakabaring Belum menjadi 

percontohan 

17. Kampung KB 

Karang Jaya 

Sumatera 

Selatan 

Kota Palembang Gandus Belum menjadi 

percontohan 

Sumber: kampungkb.bkkbn.go.id Tahun 2018 

     Dari berbagai Kampung KB yang dibentuk pemerintahan, hanya Kampung KB 

Layang-Layang yang langsung mendapatkan predikat percontohan untuk 

Kampung KB lainnya. Hal ini sebuah kemajuan untuk kampung Layang-Layang 

dan juga sebagai motivasi untuk Kampung KB lainnya dalam meningkatkan 

kemampuan untuk untuk menjadi kampung percontohan. Sudah banyak kampung 
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yang memenuhi kriteria dalam menjadi Kampung KB percontohan, salah satunya 

Kampung KB Sriwijaya. Kampung KB Sriwijaya ini sudah menepati predikat akan 

diusulkan menjadi Kampung KB percontohan oleh kepala camatnya. Sudah 

banyak juga perhatian dicuri oleh peningkatan kualitas serta kemajuan dari 

kampung ini. Kampung KB Kencana merupakan kampung yang mendukung 

kegiatan UPPKS masyarakat disekitarnya. Hal ini juga telah diapresiasi 

pemerintahan kota Palembang dengan bentuk dana pinjaman tanpa anggunan dari 

para UMKM di kampung tersebut. Hal ini tentu menjadi kemajuan untuk kampung 

KB Kencana untuk mengusulkan diri menjadi Kampung KB percontohan 

1.1.2 Tingkat Produktivitas Remaja di Kampung KB Layang-Layang 

CukupTinggi dalam Melakukan Kegiatan UPPKS dibandingkan 

dengan Kampung KB Sriwijaya 

     Banyak daerah perkampungan khususnya kampung KB di Kota Palembang 

yang ikut membuat sebuah usaha kecil menengah untuk menghasilkan pendapatan 

pribadi mereka kegiatan ini dinamakan kegiatan UPPKS (Usaha Peningkatan 

Pendapatan Keluarga Sejahtera). Dalam mengembangkan usahanya, terdapat 

berbagai cara atau usaha yang telah dijalani masyarakat perkampungan. Seperti di 

Kampung KB Layang-Layang, masyarakat di kampungnya turut mengembangkan 

usaha kecil dan menengah yang berbasis kerajinan tangan berbentuk Layang-

Layang, usaha ini dilakukan sejak 2007 lalu yang penghasilannya digunakan untuk 

pendapatan pribadi atau bahkan pendapatan kampung mereka sendiri. Berbeda 

halnya dengan Kampung KB lainnya yang ikut mengembangkan program usaha 

kecil dan menengah dalam bentuk yang berbeda, salah satunya yaitu Kampung KB 

Sriwijaya. Kampung KB Sriwijaya merupakan salah satu Kampung KB yang ikut 

andil dalam mensukseskan usaha kecil dan menengah, namun UPPKS yang ikut 

dikembangkan merupakan UPPKS di bidang pengolahan bahan industri seperti 

sampah yang diolah menjadi pupuk kompos dan kegiatan industri lainnya. 

Kampung Sriwijaya juga merupakan salah satu kampung yang aktif menjalankan 

program UPPKS dan telah diajukan menjadi Kampung KB percontohan 

selanjutnya. 
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Tabel 1.2 

Daftar UPPKS Kampung KB Layang-Layang dan Sriwijaya 

No. Nama Kampung Nama Kegiatan UMKM 

1.  Kampung Layang-Layang a. Membuat kerajinan 

Layang-Layang 

b. Membuat serbuk jahe 

instan 

c. Pembuatan Souvenir 

kalung jumputan, bros dan 

kotak tisu 

2.  Kampung Sriwijaya a. Pembuatan Beras 

b. Pembuatan Brownies 

c. Pembuatan Kain Jumputan 

d. Pembuatan Keripik Ubi 

Sumber: Pendataan BKKBN Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2019 

Berdasarkan Tabel 1.2 dapat terlihat bahwa terdapat berbagai Kampung KB 

yang sedang mengembangkan program UPPKS dalam rangka menghasilkan 

pendapatan pribadi atau bahkan kampungnya. Terlihat bahwa ada beberapa 

kampung yang aktif dalam menjalankan UPPKS bukan hanya aktif namun terdapat 

berbagai macam UPPKS yang ditekuni, salah satunya Kampung KB Layang-

Layang. Berdasarkan situs resmi Kampung KB, dalam menjalankan programnya, 

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana menetapkan bahwa ada beberapa 

hal yang dapat menentukan keberhasilan program Kampung KB. Tingkat 

keberhasilan ini dibagi menjadi dua sektor yakni sektor Kependudukan, Keluarga 

Berencana dan Pembangunan Keluarga serta Sektor pembangunan lainnya 

(Kampungkb.bkkbn.go.id. 2018). 

Adapun indikator keberhasilan ini akan dijabarkan sebagai berikut: 

1. Sektor Kependudukan, Keluarga Berencana, dan Pembangunan 

a. Setiap keluarga mampu menjalankan fungsi secara optimal 

b. Terbinanya kesertaan ber-KB 

c. Tersedianya pusat-pusat pelayanan KKBPK 

d. Meningkatkannya partisipasi keluarga dalam kelompok kegiatan 

e. Tumbuh dan berkembangnya “Gotong Royong” masyarakat dalam 

membangun Kampung KB 

2. Sektor Pembangunan Lainnya 

Disesuaikan dengan saran atau indikator keberhasilan yang disusun atau 

ditentukan oleh sektor yang bersangkutan  
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     Sebagai sebuah badan yang telah dipercayakan pemerintah Indonesia untuk 

memperhatikan jumlah peningkatan penduduk, Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana sudah membuat sebuah program yang khusus melihat sisi itu 

terutama pertumbuhan penduduk di daerah pinggiran dan terpencil atau yang biasa 

disebut kampung. Program ini adalah program Kampung KB. Dalam hal ini, 

peneliti akan memfokuskan pada Kampung KB Layang-Layang yang bertempat di 

Kecamatan Ilir Barat II Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan. 

     Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa terdapat keberagaman Profesi 

yang telah dijalani masyarakat di Kampung KB Layang-Layang mulai dari 

pekerjaan lapangan sampai pekerjaan yang menuntut untuk tetap terus berada 

diruangan. Dari beragam profesi yang dijalani, salah satunya ialah profesi 

pengrajin Layang-Layang. Pekerjaan jenis ini merupakan pekerjaan yang sekarang 

masih dijalani oleh beberapa masyarakat kampung. Pengrajin Layang-Layang ini 

ditekuni masyarakat Kampung KB Layang-Layang sejak 2007 lalu sampai 

sekarang. Pekerjaan ini membutuhkan beberapa orang yang harus diajak bekerja 

sama dalam pembuatannya.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Penjabaran latar belakang diatas menunjukkan bahwa Kampung KB 

Layang-Layang merupakan kampung yang menonjol dan menjadi kampung 

percontohan dibandingkan Kampung-Kampung KB lainnya. Maka dari itu, 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana strategi komunikasi 

pemberdayaan masyarakat dari Perwakilan Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Provinsi Sumatera Selatan terhadap Kampung Layang-

Layang Kecamatan Ilir Barat II Kota Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sehubungan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang diharapkan 

dari penelitian ini yaitu Untuk mengetahui strategi komunikasi pemberdayaan 

masyarakat dari Perwakilan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Provinsi Sumatera Selatan terhadap Kampung Layang-Layang Kecamatan Ilir 

Barat II Kota Palembang 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

     Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dalam 

memberikan sumbangan pemikiran, memperkaya konsep-konsep ilmu 

komunikasi dan menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dalam 

bidang komunikasi khususnya bidang Hubungan Masyarakat dan 

Komunikasi Pemberdayaan Masyarakat yang menjadi konsenstrasi 

penulis 

1.4.2 Manfaat Praktis  

     Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan pemikiran 

terhadap kegiatan Kampung Keluarga Berencana khususnya dalam 

melihat strategi komunikasi pemberdayaan masyarakat dari badan 

pemerintahan resmi terhadap suatu program serta membuka pemikiran 

masyarakat tentang betapa pentingnya hubungan antar pribadi ini 

harus dijalin satu sama lain, bukan hanya orang perorang namun juga 

bisa dengan orang atau masyarakat ke organisasi. 
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